
 

 

 
 

ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui akibat hukum dan perlindungan hukum, 

terhadap hak- hak anak yang dilahirkan dari pembatalan perkawinan, karena pemalsuan 

identitas. Sebagaimana perkara dalam   putusan 4707/pdt.G/2017/ PA.Sby.  Dalam 

penulisan ini penulis menggunakan metode   yuridis normatif yaitu dimana penelitian 

ini dilakukan dengan cara mengkaji peraturan perundang-undangan dan bahan pustaka 

atau data sekunder yang ada. Kesimpulan yang didapat dari  penelitian  ini  yaitu,  

Akibat  hukum  pembatalan  perkawinan  karena  pemalsuan  identitas terhadap hak-hak 

anak meliputi, Tidak tercapainya hak mengetahui asal usul, Tidak tercapainya hak  

mendapatkan  pemeliharaan  dan  pendidikan,  Tidak  tercapainya  hak  mendapatkan  

nafkah, Tidak tercapainya hak atas warisan dari ayah kandungnya. Bentuk perlindungan 

hukum akibat pembatalan perkawinan karena pemalsuan identitas terhadap hak-hak 

anak yaitu adanya Pasal 28 Undang-Undang perkawinan bahwa pembatalan 

perkawinan tidak berlaku surut terhadap anak yang dilahirkan sehingga anak tertap 

mendapatkan hak-haknya. 
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ABSTRACT 
 
 
This study aims to determine the legal consequences and legal protection, on the rights of 

children born from the annulment of marriage, due to falsification of identity. As the 

case in decision 4707/pdt. G/2017/PA.Sby. In writing, the author uses a normative 

juridical method, namely where this research is carried out by examining laws and 

regulations and existing library materials or secondary data. The conclusions drawn from 

this study are, The legal consequences of annulment of marriage due to identity 

falsification on children's rights include, Not achieving the right to know their origins, 

Not achieving the right to care and education, Not achieving the right to earn a living,  

Not  achieving  the  right  to  inheritance  from  the  father  biological.  The  form  of  

legal protection due to the annulment of a marriage due to identity falsification of the 

rights of children is the existence of Article 28 of the Marriage Law that the annulment of 

a marriage. 
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